
 

EFEKTIVITAS TERAPI BERMAIN: PUZZLE TERHADAP 

KECEMASAN PADA ANAK KORBAN BENCANA  

ERUPSI SEMERU PROMOSI 

 
(Studi di Desa Pronojiwo Lumajang) 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ARIKATUL FIRDAUS 

NIM 19142010052 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

STIKES NGUDIA HUSADA MADURA 

BANGKALAN 

2023 

  



 

EFEKTIVITAS TERAPI BERMAIN: PUZZLE TERHADAP 

KECEMASAN PADA ANAK KORBAN BENCANA  

ERUPSI SEMERU PROMOSI 

 
(Studi di Desa Pronojiwo Lumajang) 

 

 

NASKAH PUBLIKASI 
 

Diajukan Untuk Melengkapi Sebagian Persyaratan 

Menjadi Sarjana Keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ARIKATUL FIRDAUS 

NIM 19142010052 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

STIKES NGUDIA HUSADA MADURA 

BANGKALAN 

2023 



 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

EFEKTIVITAS TERAPI BERMAIN: PUZZLE TERHADAP 

KECEMASAN PADA ANAK KORBAN BENCANA  

ERUPSI SEMERU PROMOSI 

 
(Studi di Desa Pronojiwo Lumajang) 

 

 

 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

ARIKTUL FIRDAUS 

NIM 19142010052 

 

 

 

Telah disetujui pada tanggal: 

7 Agustus 2023 

 

Pembimbing 

 

 

 

Mufarika, S. Kep., Ns., M. Kep  

NIDN. 0718018501  



 

EFEKTIVITAS TERAPI BERMAIN: PUZZLE TERHADAP 

KECEMASAN PADA ANAK KORBAN BENCANA  

ERUPSI SEMERU PROMOSI 

 
(Studi di Desa Pronojiwo Lumajang) 

 

Arikatul Firdaus1, Mufarika2 

1. Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Ngudia Husada Madura  

2. Dosen STIKes Ngudia Husada Madura  

*email: mufarikanhm@gmail.com  

arikatulfirdaus1412@gmail.com  

     

ABSTRAK 

 Bencana Aktifitas yang dapat di sebabkan oleh erupsi gunung api yang dapat 

menyebabkan dampak kecemasan. Metode untuk mengurangi dampak dari 

kecemasan yang diakibatkan oleh bencana alam tersebut salah satunya terapi 

bermain sebagai intervensi pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Efektivitas Terapi Bermain : Puzzle pada Anak Korban Bencana Alam Semeru di 

desa Pronojiwo Lumajang. 

Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperiment Pre test-Posttest With Control 

Group Design. Variabel independen terapi bermain: Puzzle, variabel dependen 

kecemesan. Populasi penelitian adalah 50 responden sampel 14 kelompok 

perlakuan dan 14 kelompok kontrol menggunakan teknik simple random sampling. 

Instrumen menggunakan kuesioner DASS-21. Uji statistik menggunakan Paired T-

test dan Independent t-test dengan α 0,05. Penelitian ini sudah dilakukan uji etik di 

Stikes Ngudia Husada Madura dengan No: 1771/KEPK/STIKES-

NHM/EC/V/2023. 

Hasil penelitian menggunakan uji paired t-test menunjukkan ada perbedaan 

kecemasan pada kelompok yang diberikan terapi bermain: puzzle dengan P value  

(0,000) ≤ α 0,05 dan tidak ada perbedaan kecemasan pada kelompok yang tidak 

diberikan terapi bermain: puzzle dengan p value (0,336) ≥ α 0,05. Berdasarkan hasil 

uji statistik independent T-test p value (0,000) ≤  0,05 maka terdapat perbedaan 

antara kelompok yang diberikan terapi bermain: puzzle dengan kelompok yang 

tidak diberikan terapi bermain: puzzle.   

Berdasarkan uraian diatas, maka disarankan anak usia sekolah yang 

mengalami kecemasan pasca bencana dapat menggunakan terapi bermain: puzzle 

untuk menurunkan kecemasan. 

Kata Kunci: Terapi bermain: Puzzle, Kecemasan, Anak Usia Sekolah 
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ABSTRACT 

The Activities that can be caused by volcanic eruptions that can cause 

anxiety. One of the methods to reduce the impact of anxiety caused by natural 

disasters is play therapy as an intervention for children. The purpose of study is to 

determine the effectiveness of play therapy: puzzles on children who are victims of 

the Semeru natural disaster in the village of Pronojiwo Lumajang. 

This type of research was Quasy Experiment Pre-test-Posttest With Control 

Group Design. The independent variables was play therapy: Puzzle,  the dependent 

variable was anxiety. The study population consisted of 50 sample respondents, 14 

treatment groups and 14 control groups using simple random sampling technique. 

The instrument used  the DASS-21 questionnaire. Statistical test using Paired T-

test and Independent t-test with α 0.05. This research has been carried out ethical 

clearance at STIKes Ngudia Husada Madura with No: 1771/KEPK/STIKES-

NHM/EC/V/2023. 

The results of the study using the paired t-test showed that there were  

difference in anxiety in the group that being given play therapy: a puzzle with a P 

value (0.000) ≤ α 0.05 and no difference in anxiety in the group that being not given 

play therapy: a puzzle with a p value (0.336) ) ≥ α 0.05. Based on the results of  

independent statistical T- test, p value (0.000) ≤ 0.05, there was a difference 

between the group that being given play therapy: puzzles and the group that being 

not given play therapy: puzzles. 

Based on the description above, it is suggested that school-age children who 

experience post-disaster anxiety can use play therapy: puzzles to reduce anxiet 

Keywords: Play Therapy: Puzzle, Anxiety, School-Age Children. 
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PENDAHULUAN 

Gunung api dapat di 

klasifikasikan melnurut dua sumbelr 

elrupsi yakni elrupsi pusat delngan 

elrupsi samping (Umam elt al. 2018). 

Aktifitas yang dapat di selbabkan o llelh 

elrupsi gunung api yang dapat 

melnyelbabkan dampak kelcelmasan, 

kelbo lsanan, khawatir, dan gellisah. 

Kelcelmasan melrupakan suatu elmo lsi 

nelgatif atau keladaan tidak nyaman 

belrupa kelkhawatiran yang tidak jellas 

yang diselbabkan o llelh pelrasaan tidak 

tidak pasti dan tidak belrdaya (Jannah, 

2020) dalam (Oktamariana, 2022). 

Pada tahun 2021 telrcatat 

kolrban elrupsi gunung selmelru yang 

melngalami kelcelmasan selbanyak 86%  

dan yang melngalami geljala 

kelcelmasan cukup belrat selbanyak 

23%. Geljala kelcelmasan banyak 

dialami pada jelnis kellamin 

pelrelmpuan 73%  seldangkan  umur 

telrbanyak telrjadi pada umur 25-34  

yaitu34% dan dialami delngan 

pelndidikan telrbanyak adalah SD 38%. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan 

yang dilakukan pelnelliti pada tanggal 

22 Felbruari 2022 delngan kuelsio lnelr  

pada 10 anak yang telrdampak 

belncana gunung selmelru di kelcamatan 

Prolno ljiwo l kabupateln Lumajang 

didapatkan bahwa 4 olrang delngan 

tingkat kelcelmasan yang seldang 

seldangkan 6 olrang delngan tingkat 

kelcelmasan yang tinggi. Belrdasarkan 

data diatas dapat disimpulkan bahwa 

masih banyaknya anak delngan tingkat 

kelcelmasan yang tinggi. 

Pelnyelbab kelcelmasan dapat 

muncul akibat adanya sumbelr 

ancaman selpelrti belrbagai keljadian 

dalam kelhidupan. Adapun faktolr – 

faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

kelcelmasan yaitu, usia, jelnis kellamin, 

pelndidikan, dukungan solsial dan 

lingkungan, melkanismel ko lping 

(Widiyaningtiyas, 2014) dalam 

(Rukmanawati, 2019).  
l 
 Salah satu belntuk dukungan 

psiko llo lgis yang dapat dibelrikan untuk 

kolrban belncana  telrkhususnya anak-

anak ialah telrapi belrmain. Pada 

kolndisi telrselbut anak melmbutuhkan 

pelrhatian agar dapat melngelksprelsikan 

pelrasaan, telrapi belrmain melnjadi 

salah satu telknik yang dapat 

dilakukan dalam situasi belncana alam 

selrta dapat melmumilhkan trauma 

yang belrkelpanjangan (Darmiany, 

2019). Belrmain puzzlel dapat 

melnurunkan kelcelmasan pada anak. 

Pelnurunan kelcelmasan karelna saat 

belrmain puzzlel anak dituntut untuk 

sabar dan telkun dalam melrangkainya. 

Pada saat anak belrmain puzzlel, anak 

harus belrko lnselntrasi dalam 

melnyatukan gambar puzzlel selhingga 

mellupakan kelcelmasan (Kaluas, 

2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitialn Pelnlelllitian ini 

dilakukan di Yayasan Annur Sumbelr 

urip Prolno ljiwo l Lulmajang melnggu 

nakan delsain quasy-elxpelrimelnt 

preltellst polst tellst with colntroll grolulp 

dellsign. delngan l Pelnl ell litian ini me ll 

nggul nakan telknik l simplell rando lm 

sampling dan ul ji statistik pairelld T-

Tellst dan Indellpellndellnt T-Tellst. 

Pelngambilan l data dilakukan dl e ll 

ngan pelngisian l 

Kuelsio lnelr Delntal anxielty Scale l 

(DAS-21).   

 

 

 

 

 



 

HAlSIL PENELITIAlN 

Daltal Umum 
Kalralkteristik Perlalkualn Kontrol 

f % F % 

Umur     

9 2 14 4 29 

10 2 14 5 36 

11 4 29 3 21 

12 6 43 2 14 

Toltall 14 100 14 100 

Jenis 

kelamin 

    

Laki-laki  5 36 6 43 

Pelrelmpuan  9 64 8 57 

Toltall 14 100 14 100 

Kelas      

4 4 29 9 64 

5l 10 71 5 36 

Toltall 14 100 14 100 

Toltall 16 100 16 100 

Sumbelr: Daltal Primelr Juli 2023 

Belrdalsalrkaln tabell di atas 

didapatkan bahwa hampir 

seltelngahnya relspo lndeln belrusia 12 

tahun seljumlah 6 relspo lndeln, 

seldangkan pada kello lmpo lk colntroll 

hampir seltelngahnya relspo lndeln 

belrusia 10 tahun seljumlah 5 

relpolndeln. Untuk distribusi frelkuelnsi 

jelnis kellamin didapatkan bahwa 

selbagian belsar relspolndeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan seljumlah 9 

relspolndeln, seldangkan pada kello lmpo lk 

kolntroll selbagian belsar relspo lndeln 

pelrelmpuan seljumlah 8 relspo lndeln. 

Untuk distribus frelkuelnsi 

belrdasarkan kellas didapatkan bahwa 

pada kello lmpo lk pelrlakuan selbagian 

belsar relspolndeln kellas 5 seljumlah 10 

relspolndeln, seldangkan pada kello lmpo lk 

kolntroll selbagian belsar relspo lndeln 

kellas 4 seljumlah 9 relspolndeln. 

 

 

 

 

Daltal Khusus 

Perbedalaln Kecemasan Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Terapi 

bermain : puzzle pada Kelompok 

Perlakuan  

NO Pre-Test Post-Test 

1 16 13 

2 13 9 

3 13 8 

4 16 7 

5 11 8 

6 12 11 

7 14 9 

8 13 9 

9 12 9 

10 14 7 

11 12 6 

12 12 8 

13 14 8 

14 13 9 

 Melaln 13,21 8,64 

Palire ld Salmplels 

Te lst 

p-valluel 0,000 

Sumbelr: Daltal Primelr Juli 2023 

Belrdasarkan tablel di atas 

didapatkan bahwa dari 14 relspo lndeln 

kello lmpo lk pelrlakuan selbellum dan 

selsudah dibelrikan telrapi belrmain : 

puzzlel melngalami pelrbeldaan dalam 

melnurunkan kelcelmasan delngan melan 

selbellum dibelrikan intelrvelnsi selbelsar 

13,21 dan selsudah dibelrikan 

intelrvelnsi melnjadi 8,64. 

Hasil uji Paireld T Telst 

dipelro llelh nilai p-valuel 0,000 lelbih 

kelcil dari nilai α (0,000 < 0,05) yang 

belrarti ada pelrbeldaan kelcelmasan 

pada kello lmpo lk pelrlakuan antara 

selbellum dan selsudah dibelrikan 

intelrvelnsi telrapi belrmain : puzzlel. 

 

 

 



 

Perbedalaln Kecemasan pada 

Kelompok Kontrol yang Tidak 

Diberikan Perlakuan 

NO Pre-Test Post-Test 

1 13 13 

2 14 14 

3 15 15 

4 15 15 

5 13 13 

6 13 12 

7 8 8 

8 11 11 

9 10 10 

10 12 12 

11 10 10 

12 10 10 

13 12 12 

14 13 13 

Melaln 12,07 12,00 

Palire ld Salmplels 

Te lst 

p-valluel 0,336 

Sumbelr: Daltal Primelr Juli 2023 

Belrdasarkan tablel di atas 

didapatkan bahwa dari 14 relspo lndeln 

kello lmpo lk kolntroll yang tidak 

dibelrikan pelrlakuan tidak ada 

pelnurunan kelcelmasan yang 

signifikan delngan nilai melan 12,07 

dan seltellah dio lbselrvasi kelmbali 

melnjadi 12,00 

Hasil uji Paireld T Telst dipelro llelh 

nilai p-valuel  0,336 lelbih belsar dari 

nilai α  (0,336 > 0,05) yang belrarti 

tidak ada pelrbeldaan kelcelmasan pada 

kello lmpo lk yang tidak dibelrikan 

pelrlakuan. 

 

 

Perbedalaln Kecemasan Sebelum 

dan Sesudah Pada Kelompok 

Perlakuan dan Kelompok Kontrol 

NO Post-Test 

Perlalkualn 

Post-Test 

Kontrol 

1 13 13 

2 9 14 

3 8 15 

4 7 15 

5 8 13 

6 11 12 

7 9 8 

8 9 11 

9 7 10 

10 6 12 

11 8 10 

12 8 10 

13 9 12 

14 9 13 

Melaln 8,64 12,00 

Palire ld 

Salmplels Telst 

p-valluel 0,000 

Sumbelr: Daltal Primelr Juli 2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

didapatkan bahwa dari 14 relspo lndeln 

kello lmpo lk pelrlakuan selsudah 

dibelrikan telrapi belrmain : puzzle l 

melnunjukkan adanya pelnurunan 

kelcelmasan, delngan nilai Melan 8,64, 

nilai Minimum 6, dan nilai Maximum 

13.  

Seldangkan pada kello lmpo lk 

kolntroll, melnunjukkan tidak  adanya 

pelnurunan kelcelmasan delngan nilai 

Melan  12,00, nilai Minimum 8, nilai 

Maximum 15. Hasil uji Indelpelndelnt 

T Telst (T2 sampell belbas) dipelro llelh p 

valuel (0,000) < α (0,05) selhingga H1 

ditelrima, hal ini melnunjukkan bahwa 

ada pelrbeldaan antara kello lmpo lk 

pelrlakuan yang dibelrikan telrapi 

belrmain : puzzlel delngan kello lmpo lk 

kolntroll yang tidak dibelrikan 

pelrlakuan. 

 



 

PEMBAlHAlSAlN 

Perbedalaln Kecemasan Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Terapi Bermain: 

Puzzle Pada Kelompok Perlakuan 

Belrdasarkan analisa hasil uji 

analisis dipelro llelh bahwa ada 

pelrbeldaan kelcelmasan pada kello lmpo lk 

pelrlakuan selbellum dan selsudah 

dibelrikan telrapi belrmain: puzzlel pada 

anak usia selko llah di Yayasan Annur 

Sumbelrurip Prolno ljiwo l Lumajang. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan 

kuelsio lnelr Delntal Anxielty Scalel (DAS) 

untuk melngukur tingkat kelcelmasan 

relspolndeln dalam melnurunkan 

kelcelmasan, yang diselbarkan pada 

relspolndeln, dimana nilai rata-rata 

(Melan) prel-telst relspolndeln dipelro llelh 

13,21, dan selsudah telrapi belrmain: 

puzzlel melngalami pelnurunan melnjadi 

8,64, hal ini melnunjukkan ada 

pelrbeldaan kelcelmasan pada kello lmpo lk 

pelrlakuan seltellah dilakukan 

intelrvelnsi. 

Hasil prel-telst kuelsio lnelr pada 

kello lmpo lk pelrlakuan didapatkan data 

awal kelcelmasan  pada 12 relspo lndeln 

belrada pada katelgolri seldang dan 2 

relspolndeln belrada pada katelgolri belrat. 

Namun, seltellah dibelrikan telrapi 

belrmain : puzzlel dan dilakukan polst-

telst untuk melngeltahui hasil akhir 

telrjadi pelnurunan kelcelmasan dimana 

pada 9 relspo lndeln belrada pada 

katelgolri ringan, 2 relspolndeln belrada 

pada katelgolri seldang, dan 3 

relspolndeln belrada pada katelgolri 

no lrmal. Selhingga disimpulkan bahwa 

ada pelrbeldaan kelcelmasan pada anak 

selbellum dan selsudah dibelrikan telrapi 

belrmain: puzzlel. 

Pelnelliti melmbe lrikan telrapi ini 

melnggunakan meldia pelrmainan 

belrupa po ltolngan puzzlel. Seltiap kali 

melnyusun puzzlel melmbutuhkan 

durasi 15-20 melnit yang dilakukan 

sellama 2 hari. Salah satu meltoldel 

pelndelkatan yang bisa digunakan 

untuk melnurunkan kelcelmasan pasca 

elrupsi Gunung Selmelru khususnya 

anak-anak adalah delngan telrapi 

belrmain : puzzlel. Puzzlel melrupakan 

pelrmainan yang dapat melmfasilitasi 

pelrmainan aso lsiatif dimana pada usia 

selko llah anak selnang belrmain delngan 

anak lain selhingga Puzzlel dapat 

dijadikan sarana belrmain anak sambil 

belrso lsialisasi. 

Kaluas (2015) melnyatakan 

bahwa belrmain puzzlel dapat 

melnurunkan kelcelmasan pada anak. 

Pelnurunan kelcelmasan karelna saat 

belrmain puzzlel anak dituntut untuk 

sabar dan telkun dalam melrangkainya. 

Pada saat anak belrmain puzzlel, anak 

harus belrko lnselntrasi dalam 

melnyatukan gambar puzzlel selhingga 

dapat mellupakan kelcelmasan. 

Pelrmainan puzzlel melrupakan 

pelrmainan aktif. Puzzlel mampu 

melningkatkan kelmampuan kolgnitif, 

mo ltolric halus dan pelmelcahan 

masalah. Telrdapat pelnurunan 

kelcelmasan seltellah anak belrmain 

puzzlel delngan gadgelt, diselbabkan 

karelna adanya adanya pelngalihan 

pelrhatian (distraksi) pada anak 

mellalui pelrmainan puzzle l 

melnggunakan gadgelt selhingga anak 

tidak melmikirkan prolseldur tindakan 

sirkumsisi yang akan dilakukan. 

Kelrja sistelm saraf simpatis dapat 

dihambat ollelh telknik distraksi, 

selhingga prolduksi neluroltransmittelr 

melnurun. Distraksi melnyelbabkan 

delnyut nadi, telkanan darah dan 

relspolns fisio llo lgis lain yang 

melrupakan tanda-tanda kelcelmasan 

dapat kelmbali baik (Rahayuningrum 

dkk, 2020) 



 

Pelnellitian lain yang seljalan 

delngan hasil pelnelrapan ini adalah 

pelnellitian yang dilakukan Nelngrum 

(2021) yang melnyatakan ada 

pelngaruh dalam me lnurunkan tingkat 

trauma selsudah dibelrikan telrapi 

belrmain puzzle l pada anak usia 

praselkollah. Telrapi belrmain puzzle l 

dapat melnurunkan tingkat trauma 

karelna delngan dibelrikannya telrapi 

belrmain puzzle l anak dapat 

melningkatkan keltrampilan kolgnitif, 

melningkatkan keltrampilam mo ltolric 

halus, melningkatkan keltrampilan 

solsial, mellatih lo lgika dan dapat 

mellatih kelsabaran pada anak. 

Pelmbelrian telrapi belrmian di tujukan 

pada anak usia praselko llah pasca 

belncana karelna anak – anak relntan 

melngalami gangguan psikis. Melmo lri-

melmo lri traumatis saat belncana 

datang niscaya melngelndap di alam 

bawah sadar melrelka. Mellalui telrapi 

belrmain puzzlel anak akan 

melndapatkan salah satu alat belrmain 

yang dapat melmbantu pelrkelmbangan 

psiko lso lsial pada anak. 

Puzzlel melrupakan alat belrmain 

yang dapat melmbantu pelrkelmbangan 

psiko lso lsial pada anak Ball (2012), 

dalam Fitriani (2017), Puzzle l 

melrupakan pelrmainan yang dapat 

melmfasilitasi pelrmainan aso lsiatif 

dimana pada usia praselko llah anak 

selnang belrmain delngan anak lain 

selhingga Puzzlel dapat dijadikan 

sarana belrmain anak sambal 

belrso lsialisasi.Telrapi belrmain puzzle l 

melrupakan salah satu alat belrmain 

yang dapat melmbantu pelrkelmbangan 

psiko lso lsial pada anak. Puzzle l 

melrupakan pelrmainan yang dapat 

melmfasilitasi pelrmainan aso lsiatif 

dimana pada usia praselko llah ini anak 

selnang belrmain delngan anak lain 

selhingga puzzlel dapat dijadikan 

sarana belrmain anak sambil 

belrso lsialisasi (Fitriani, Santi, 

Rahmayanti, 2017) dalam (Pitriana, 

2019). Tingkat kelrumitan pelrmainan 

puzzlel pada anak usia 6-12 tahun 

yaitu lelbih dari 10 po ltolngan puzzle l 

(Saputrol, 2017). Pelrmainan tidak 

banyak melnggunakan elnelrgy, waktu 

belrmain lelbih singkat untuk 

melnghindari kellellahan dan alat-alat 

pelrmainannya lelbih seldelrhana. 

Waktu yang dipelrlukan untuk telrapi 

belrmain pada anak adalah 15-20 

melnit. Lama pelmbelrian telrapi 

belrmain bisa belrvariasi, idelalnya 

dilakukan 15-30 melnit dalam selhari 

sellama 2-3 hari. Pellaksanaan telrapi 

ini dapat melmbelrikan melkanisme l 

kolping dan melnurunkan kelcelmasan 

pada anak. 

 

Perbedalaln Kecemasan Sebelum 

dan Sesudah tanpa Diberikan 

Perlakuan pada Kelompok Kontrol 

Belrdasarkan analisa hasil uji 

analisis dipelrollelh bahwa tidak ada 

pelrbeldaan  kelcelmasan pada 

kello lmpo lk kolntroll yang tidak 

dibelrikan pelrlakuan pada anak usia 

selko llah di Yayasan Annur 

Sumbelrurip Prolno ljiwo l Lumajang. 

Nilai rata-rata (Melan) prel-telst 

kello lmpo lk kolntroll dipelrollelh 12,07, 

dan po lst-telst dipelrollelh nilai 12,00, hal 

ini melnunjukkan tidak adanya 

pelrbeldaan  kelcelmasan pada 

kello lmpo lk kolntroll. 

Hasil prel-telst kuelsio lnelr pada 

kello lmpo lk kolntroll didapatkan data 

awal  kelcelmasan pada 1 relspo lndeln 

belrada pada katelgolri ringan, 2 

relspolndeln belrada pada katelgolri belrat, 

dan 11 relspolndeln belrada pada 

katelgolri seldang. Hasil po lst-telst pada 



 

kello lmpo lk colntroll didapatkan data 

dimana pada 1 relspo lndeln belrada pada 

katelgolri ringan, 2 relspolndeln belrada 

pada katelgolri belrat, dan 13 relspo lndeln 

belrada pada katelgolri seldang. 

Seltellah dilakukan olbselrvasi 

telrhadap anak yang tidak dibelrikan 

telrapi melnunjukkan bahwa anak tidak 

melngalami pelrubahan kelcelmasan. 

Hal ini dikarelnakan anak tidak 

melndapatkan telrapi apapun untuk 

melngatasi kelcelmasan yang 

dialaminya. Selcara fisio llo lgis 

kelcelmasan dapat hilang delngan 

selndirinya, pada pelnellitian ini anak 

tidak dibelrikan pelrlakuan apapun 

teltapi dalam selhari-hari anak dapat 

belrmain delngan telman selbaya. 

Namun, hal telrselbut melmbutuhkan 

waktu yang tidak singkat melngingat 

prolsels adaptasi selselo lrang dapat 

dipelngaruhi o llelh kolping individu 

yang dimiliki masing-masing. Hal 

inilah yang celndelrung melmbuat 

kelcelmasan yang dialami anak belrsifat 

statis atau melneltap Ollelh karelna itu 

dibutuhkan altelrnatif lain untuk 

melngatasi kelcelmasan yang dialami 

anak agar tidak telrjad hal-hal yang 

tidak diinginkan. Salah satu 

altelrnativel yang dapat digunakan 

adalah melmbelrikan telrapi no ln 

farmako llo lgi selpelrti telrapi telrapi 

belrmain : puzzlel.  

 Melnurut (Nelngrum, 2021) 

melngatakan bahwa pelmbelrian telrapi 

belrmain puzzlel dapat melnurunkan 

tingkat kelcelmasan pada anak, 

pelmbelrian telrapi belrmain puzzle l 

elfelktif melnurunkan kelcelmasan anak 

karelna delngan dibelrikannya telrapi 

belrmain puzzle l anak dapat 

melningkatkan keltrampilan kolgnitif, 

melningkatkan keltrampilam mo ltolrik 

halus, melningkatkan keltrampilan 

solsial, mellatih lo lgika dan dapat 

mellatih kelsabaran pada anak. Sellain 

itu delngan telrapi belrmain telselbut 

anak dapat melngkelsprelsikan pelrasaan 

celmas, takut, telgang dan seldih yang 

dialaminya. 

 

Perbedalaln Kecemasan Sebelum dan 

Sesudah Pada Kelompok Perlakuan 

dan Kelompok Kontrol 

Seltellah dilakukan uji statistik 

antar variabell me lnunjukkan bahwa 

anak yang dibelrikan telrapi belrmain : 

puzzlel melngalami pelnurunan 

kelcelmasan lelbih banyak 

dibandingkan delngan anak yang tidak 

dibelrikan telrapi apapun.  Hasil uji 

Indelpelndelnt T Telst (T2 sampe ll 

belbas) dipelro llelh p valuel (0,000) < α 

(0,05) selhingga H1 ditelrima, hal ini 

melnunjukkan bahwa ada pelrbeldaan 

antara kello lmpo lk pelrlakuan yang 

dibelrikan telrapi belrmain : puzzle l 

delngan kello lmpo lk kolntroll yang tidak 

dibelrikan pelrlakuan. 

Hal ini dikarelnakan pada saat 

anak belrmain puzzlel, anak harus 

belrko lnselntrasi dalam me lnyatukan 

gambar puzzlel selhingga dapat 

mellupakan kelcelmasan. Pelrmainan 

puzzlel melrupakan pelrmainan aktif. 

Puzzlel mampu melningkatkan 

kelmampuan ko lgnitif, mo ltolric halus 

dan pelmelcahan masalah. Telrdapat 

pelnurunan kelcelmasan seltellah anak 

belrmain puzzlel delngan gadgelt, 

diselbabkan karelna adanya adanya 

pelngalihan pelrhatian (distraksi) pada 

anak mellalui pelrmainan puzzle l 

melnggunakan gadgelt selhingga anak 

tidak melmikirkan prolseldur tindakan 

sirkumsisi yang akan dilakukan. 

Kelrja sistelm saraf simpatis dapat 

dihambat ollelh telknik distraksi, 

selhingga prolduksi neluroltransmittelr 

melnurun. Distraksi melnyelbabkan 

delnyut nadi, telkanan darah dan 

relspolns fisio llo lgis lain yang 



 

melrupakan tanda-tanda kelcelmasan 

dapat kelmbali baik. 

Pada kello lmpo lk kolntroll yang 

tidak dibelrikan telrapi melnunjukkan 

bahwa anak tidak melngalami 

pelrubahan kelcelmasan. Hal ini 

dikarelnakan anak tidak melndapatkan 

telrapi apapun untuk melngatasi 

kelcelmasan yang dialaminya. Selcara 

fisio llo lgis kelcelmasan dapat hilang 

delngan selndirinya, karelna tubuh tellah 

mampu belradaptasi delngan keladaan 

yang dialaminya. Namun, hal telrselbut 

melmbutuhkan waktu yang tidak 

singkat melngingat prolsels adaptasi 

selselo lrang dapat dipelngaruhi o llelh 

kolping individu yang dimiliki 

masing-masing. Hal inilah yang 

celndelrung melmbuat kelcelmasan yang 

dialami anak belrsifat statis atau 

melneltap Ollelh karelna itu dibutuhkan 

altelrnatif lain untuk melngatasi 

kelcelmasan yang dialami anak agar 

tidak telrjad hal-hal yang tidak 

diinginkan. Salah satu altelrnative l 

yang dapat digunakan adalah 

melmbelrikan telrapi no ln farmako llo lgi 

selpelrti telrapi telrapi belrmain : puzzlel.   

Belrmain melrupakan stimulasi 

yang telpat bagi anak.belrmain dapat 

melningkatkan daya pikir anak 

selhingga anak melndayagunakan 

aspelk elmo lsio lnal, so lcial, selrta 

fisiknya. Belrmain juga dapat 

melningkatkan kelmampuan fisik, 

pelngalaman dan pelngeltahuannya, 

selrta belrkelmbangnya kelselimbangan 

melnta anak (Pitriana, 2019). Jadi, 

telrapi belrmain melrupakan salah satu 

intelrvelnsi yang dapat dibelrikan 

kelpada anak keltika dirawat dirumah 

sakit.Saat holspitalisasi, anak 

celndelrung melngalami strelss yang 

belrlelbihan.Mellalui telrapi belrmain 

anak dapat melngelluarkan rasa takut, 

celmas yang melrelka alami dan telrapi 

belrmain juga selsuai delngan 

kelbutuhan tumbuh kelmbang anak 

(Pitriana, 2019). 

Intelrvelnsi yang dapat dilakukan 

selbagi upaya melnurunkan kelcelmasan 

yaitu farmako llo lgis dan no ln 

farmako llo lgis. Selcara farmako llo lgis 

dapat belrupa olbat anti kelcelmasan, 

seldangkan no ln farmako llo lgis salah 

satunya delngan telknik distraksi yang 

belrtujuan untuk melngalihkan 

pelrhatian selselo lrang, melmbuat 

selselo lrang melrasa nyaman dan 

melnyelnangkan (Kurdaningsih, 2017).  

Pelrmainan puzzlel melrupakan 

pelrmainan aktif. Puzzlel mampu 

melningkatkan kelmampuan kolgnitif, 

mo ltolric halus dan pelmelcahan 

masalah. Telrdapat pelnurunan 

kelcelmasan seltellah anak belrmain 

puzzlel delngan gadgelt, diselbabkan 

karelna adanya adanya pelngalihan 

pelrhatian (distraksi) pada anak 

mellalui pelrmainan puzzle l 

melnggunakan gadgelt selhingga anak 

tidak melmikirkan prolseldur tindakan 

sirkumsisi yang akan dilakukan. 

Kelrja sistelm saraf simpatis dapat 

dihambat ollelh telknik distraksi, 

selhingga prolduksi neluroltransmittelr 

melnurun. Distraksi melnyelbabkan 

delnyut nadi, telkanan darah dan 

relspolns fisio llo lgis lain yang 

melrupakan tanda-tanda kelcelmasan 

dapat kelmbali baik (Rahayuningrum 

dkk, 2020) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. Ada pelrbeldaan kelcelmasan pada 

anak usia selkollah selbellum dan 

selsudah dibelrikan telrapi belrmain 
: puzzlel di Yayasan Annur 

Sumbelrurip Prolnoljiwol 

Lumajang. 
2. Tidak ada pelrbeldaan kelcelmasan 

pada anak usia selkollah selbellum 

dan selsudah tanpa dibelrikan 

pelrlakuan di Yayasan Annur 
Sumbelrurip Prolnoljiwol 



 

Lumajang. 

3. Ada pelrbeldaan kelcelmasan 

antara kellolmpolk pelrlakuan dan 
kellolmpolk colntroll di Yayasan 

Annur Sumbelrurip Prolnoljiwol 

Lumajang..  

Saran  

Belrdasarkan uraian diatas, maka 

disarankan anak usia selko llah yang 

melngalami kelcelmasan pasca belncana 

dapat melnggunakan telrapi belrmain: 

puzzlel untuk melnurunkan kelcelmasan. 
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